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Abstrak.

PISA (Programme for International Student Assessment) dalam tabel Snapshot of
performance in science, reading, and mathematics tahun 2018 terlihat bahwa nilai rata-rata
kemampuan matematika peserta didik di Indonesia dibawah standar internasional sebesar
379. Sedangkan presentase pada science, reading, and mathematics level 5 atau 6 sebesar 0,6
dan level 2 sebesar 51,7. Hasil dari PISA tersebut dapat dijadikan tolak ukur bagi pemerintah
untuk membuat strategi dalam meningkatkan pencampaian kompetensi matematika peserta
didik Indonesia. Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pencapaian
kompetensi matematika peserta didik Indonesia di dunia pendidikan Internasional adalah
dengan cara melatih peserta didik menggunakan soal tipe HOTS (Higher Order Thinking
Skill). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika tipe HOTS menggunakan prosedur Newman. Jenis Penelitian ini adalah
kualitatif. Subjek penelitian siswa kelas VII.C SMP Negeri 13 Makassar yang diambil 3
subjek dari 23 siswa. Pengumpulan data dengan menggunakan metode tes tertulis dan metode
wawancara. Hasil penelitian diperoleh 5 jenis kesalan yakni: (1) kesalahan membaca, (2)
kesalahan memahami soal, (3) kesalahan transformasi. (4) kesalahan keterampilan proses,
meliputi kesalahan yang dilakukan sebelumnya, tidak mampu menuliskan metode
penyelesaian dan kesalahan dalam, (5) kesalahan penulisan jawaban akhir. Penyebab
kesalahan dari dalam diri siswa adalah tidak teliti dalam membaca, tidak mampu menuliskan
hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan dalam soal, tidak terbiasa menuliskan rumus
matematika, tidak paham dengan materi bilangan bulat, kurang berlatiha soal-soal cerita
bilangan bulat, tidak menyukai pelajaran matematika, tidak teliti dalam melakukan proses
perhitungan, tidak mampu menuliskan metode penyelesaian dengan tepat.

Keyword: Analisis Kesalahan, Soal Hots, Prosedur Newman.

Abstract

According to the PISA (Program for International Student Assessment) Snapshot
table of performance in science, reading, and math in 2018, the average score of learners in
Indonesia was lower than the international level of 379. While the percentage was 0.6 in
science, reading, and math levels 5 or 6, it was 51.7 in level 2. PISA findings can be used as a
benchmark for the government to develop a strategy to improve Indonesian learners'
achievement of math competency. One technique for enhancing Indonesian learners'
mathematics competency in the context of international education is to instruct them utilizing
HOTS (Higher Order Thinking Skill) type problems. The study aims to analyze students'
math errors with HOTS types using the Newman procedure. This type of research is
qualitative. The research subjects of students of class VII.C SMP Negeri 13 Makassar were
taken from three subjects from 23 students. Data collection using written test methods and
interview methods. The results of the study obtained five types of errors, namely: (1)
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misreading, (2) misrepresentation of problems, (3) transformation errors. (4) Process skills
errors, including mistakes made earlier, inability to write down completion methods and deep
errors, (5) errors in writing the final answer. The causes of errors in students are: not being
careful in reading, being unable to write the general and questions asked in questions, not
being used to writing mathematical formulas, not understanding integer material, not
practicing integer essay problems, not liking math lessons, not being careful in the calculation
process, and being unable to write the method of solving correctly.

Keywords: Error Analysis, Hots, Newman Procedure.

PENDAHULUAN

Salah satu strategi yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pencapaian
kompetensi matematika peserta didik
Indonesia di dunia pendidikan
Internasional adalah dengan cara melatih
peserta didik menggunakan soal tipe
HOTS (Higher Order Thinking Skill).
HOTS (Higher Order Thinking Skill)
merupakan keahlian dalam proses berpikir
(kritis, reflektif, metakognitif, logis dan
kreatif) yang dilimiki oleh peserta didik
[1]. HOTS (Higher Order Thinking Skill)
atau berkemampuan tingkat tinggi sangat
diperlukan dalam memecahkan masalah di
era sekarang ini. Salah satu strategi
pembelajaran yang mengaitkan soal-soal
tipe HOTS (Higher Order Thinking Skill)
adalah pemecahan masalah [2]. Salah satu
permasalahan dalam pembelajaran
matematika adalah ketika soal tersebut
diungkapkan dalam bentuk cerita termasuk
pada materi bilangan bulat [3]. Materi
bilangan bulat merupakan awal materi
yang dipelajari oleh peserta didik pada
jenjang sekolah menengah pertama dan
menjadi dasar yang akan digunakan untuk
materi matematika selanjutnya. Meskipun
bilangan bulat sudah dipelajari di tingkat
sekolah dasar, namun kenyataan di
lapangan menunjukkan lemahnya
pengetahuan  peserta  didik  tentang
pemahaman konsep dan kemampuan
bernalar peserta didik masih kurang [4].

Berdasarkan hasil observasi pada
yang dilaksanakan di SMP Negeri 13
Makassar terdapat permasalahan tentang
minimnya hasil belajar matematika peserta
didik, hal ini di pengaruhi oleh

pemahaman konsep dan keterampilan
berpikir yang kurang di kuasi oleh peserta
didik yang menyebabkan kesalahan dalam
mengerjakan soal, dan termaksud soal
cerita dalam bentuk bilangan bulat.
Menemukan adanya kesalahan dalam
proses belajar sehingga perlu diperbaiki.
Sebelum melakukan perbaikan, terlebih
dulu guru menganalisis kesalahan-
kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita [5]. Dari hasil
analisis yang ditemukan, guru mengambil
sebagai acuan memberikan arahan atau
solusi kepada peserta didik. Salah satu
teori yang dapat digunakan guru dalam
menganalisis kesalahan adalah teori
Newman [6].

Newman’s Error Analysis atau
disingkat NEA adalah prosedur yang
dirancang secara  sederhana  dalam
menyelesaikan soal cerita matematika [7].
Newman menyatakan bahwa setiap peserta
didik mampu menyelesaikan masalah
matematika secara tertulis mereka mampu
melewati  langkah-langkah ini  yang
meliputi (1) membaca (reading), (2)
memahami masalah (comprehension), (3)
transformasi (transformation), 4)
keterampilan proses (process skill), (5)
menuliskan jawaban akhir (encoding) [8].
Oleh karena itu, dengan adanya prosedur
ini peserta didik diharapkan mampu
menyelesaikan soal matematika tanpa
melakukan kesalahan pada tiap tahapnya.
Berdasarkan uraian di atas peneliti
mengangkat judul “Analisis Kesalahan
dalam menyelesaikan Soal Matematika
Tipe HOTS (Higher Order Thinking Skill)
menggunakan Prosedur Newman. Adapun
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tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini  adalah  untuk  mendeskripsikan
kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal matematika tipe
HOTS (Higher Order Thinking Skill)
menggunakan prosedur Newman pada
kelas VII SMP Negeri 13 Makassar.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
melalui metode penelitian kualitatif [9].
Metode kualitatif yang akan memberikan
gambaran ataupun deskripsi mengenai
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika tipe HOTS berdasarkan teori
Newman, Penelitian dilakukan pada
peserta didik kelas VII. C SMP Negeri 13
Makassar semester ganjil tahun ajaran
2020/2021. Subjek utama dalam penelitian
ini terdiri dari 3 peserta didik yang terdiri
dari masing-masing perwakilan peserta
didik yang memiliki kemampuan yang
berbeda yaitu kemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Namun sebelum penentuan
subjek utama, peneliti memberikan tes
uraian open ended kepada semua peserta
didik yang terdapat pada kelas yang
terpilin.  kemudian  subjek  utama
selanjutnya akan diwawancarai terkait
dengan jawaban yang sudah mereka
tuliskan.  Pengambilan subjek dale
penelitian  ini  menggunakan  tekr
purposive sampling, yang berarti yang
akan diteliti dan dipilih berdasarkan
pertimbangan  peneliti  sesuai  tujuan
kemudian subjek diambil secara acak.
Adapun instrumen  penelitian  yang
digunakan pada penelitian ini yaitu tes dan
pedoman wawancara.

Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengambil atau mengumpulkan data yaitu
metode observasi, metode tes, dan tes
wawancara.

1. Metode Observasi

Metode observasi adalah langkah
awal peneliti dalam mengetahui masalah
yang terjadi dalam proses pembelajaran
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dan mampu melihat tingkah laku peserta
didik dalam menyelesaikan soal tes yang
diberikan peneliti serta mengetahui tingkat
komunikasi matematis peserta didik
Khususnya pada soal HOTS.
2. Tes Tertulis

Dalam penelitian ini tes yang
digunakan adalah dalam bentuk Tes
tertulis, tes tersebut berupa uraian yang
terdiri dari 8 soal cerita matematika tipe
HOTS (Higher Order Thinking Skill) yang
terbagi ke dalam dua sesi. Tes tersebut
dilakukan secara mandiri atau perindividu.
Dalam tes esai ini memiliki tujuan untuk
melihat cara proses berpikir peserta didik
dan ketelitian menjalankan prosedur dalam
menyelesaikan soal cerita matematika tipe
HOTS (Higher Order Thinking Skill).

9

3. Tes Wawancara

Wawancara dilakukan  kepada
subjek utama untuk mendapatkan data
yang lebih akurat karena peneliti
menanyakan tentang jawaban yang telah
dituliskan sebelumnya.

Peneliti juga menggunakan jenis
wawancara tidak  terstruktur  dalam
memberikan pertanyaan secara bebas.
Peneliti juga menggunakan hasil tes soal
cerita matematika tipe HOTS (Higher
Order Thinking Skill) untuk diberikan
pertanyaan kepada subjek yang terpilih
dengan tujuan untuk  mendapatkan
informasi tentang penyebab terjadinya
kesalahan peserta didik dalam
mengerjakan soal yang berikan.

Data yang dianalisis yaitu hasil
observasi, wawancara dan jawaban dari tes
tertulis soal cerita matematika tipe HOTS
(Higher Order Thinking Skill) yang sudah
diberikan pada peserta didik kemudian
membagi. Menurut Milles & Huberman
menyatakan  teknik  analisis  data
menggunakan  langkah-langkah  yang
terdiri dari 3 langkah yaitu; reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan
[10].
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan
pemberian soal uraian tes tertulis sebanyak
5 soal, dilanjutkan dengan tes tertulis
kedua sebanyak 2 soal, dan diakhiri
dengan melakukan proses wawancara pada
peserta didik. Soal uraian yang diberikan
kepada peserta didik berupa soal cerita
matematika tipe HOTS (Higher Order
Thinking Skill) dengan materi bilangan
bulat. Dari hasil jawaban peserta didik,
dilakukan pemberian skor yang sesuai
dengan skor yang telah ditentukan pada
tiap-tiap nomor. Kemudian berdasarkan
hasil jawaban peserta didik pada tes
tertulis pertama, akan dipilih 3 dari 23
peserta  didik  berdasarkan  tingkat
kesalahan peserta didik tersebut dengan
pengelompokan yaitu 1 tinggi, 1 sedang
dan 1 rendah untuk menentukan subjek
yang memenuhi kriteria pengelompokan
dengan jumlah soal yang diberikan 2 soal.

4.1 Tabel Pengelompokan Kemampuan
Peserta didik

kemampuan / kriteria ah
Tinggi Sedang | Rendah Jumla
(80-100) | (60-79) (0-59)
4 6 13 23

Dari tiga kriteria di atas dipilih tiga siswa
yang mewakili setiap kemampuan untuk
dijadikan subjek utama. Subjek utama
kemudian diwawancarai sesuai dengan
jawaban yang dituliskan.  Diberikan
pengkodean subjek kemampuan tinggi
(S1), subjek kemampuan sedang (S2)’
subjek kemampuan rendah (S3).

Berikut ini adalah pembahasan
untuk kesalahan yang dilakukan subjek
penelitian.

1. Kesalahan Membaca (Reading Error)

Hasil wawancara peneliti dapat
mengetahui  kesalahan  pada  tahap
membaca yang dilakukan S3 pada soal
nomor 2. Penyebab S3 melakukan tahap
membaca adalah S3 kurang teliti dalam
membaca, kurang percaya diri (gerogi),
masih kurang menguasi simbol-simbol
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yang terdapat dalam matematika. sehingga
S3 melakukan kesalahan dalam keterangan
dari apa yang dibaca.

2. Kesalahan memahami soal
(Comprehension Error)

Berdasarkan dari hasil analisis data
yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
dapat disimpulkan S2 dan S3 melakukan
kesalahan  sesuai  dengan  prosedur
Newman pada indikator B yaitu kesalahan
memahami soal.

S2 telah melakukan kesalahan
memahami dengan soal nomor 1, baik itu
secara tulisan maupun secara lisan. Oleh
karena itu, penyebab S3 tidak mampu
menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dalam soal nomor 1.
Maka dari itu, S2 telah memenuhi
indikator B pada prosedur Newman.

Serta S3 pun juga melakukan
kesalahan memahami soal yang terdapat
soal nomor 2, baik itu secara langsung
maupun tidak langsung. Oleh karena itu,
S3 juga tidak mampu menuliskan maupun
menentukan hal yang diketahui dan hal
yang ditanyakan dalam soal. Maka dari itu,
S3 juga memenuhi indikator B sesuai
dengan prosedur Newman. Ada beberapa
penyebab subjek melakukan kesalahan
memahami soal sesuai dengan prosedur
Newman adalah sebagai berikut:

a. Tidak teliti dalam menemukan dan
menuliskan informasi yang terdapat
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dalam soal.

b. Kesulitan menemukan serta
menuliskan informasi yang terdapat
dalam soal.

c. Tidak mengetahui dan memahami
informasi yang ada dalam soal.
d. Tidak terbiasa menuliskan tentang
informasi yang ada dalam soal.
e. Lupa menuliskan tentang informasi
yang terdapat dalam soal.
3. Kesalahan transformasi
(Transformation Error)

Berdasarkan hasil analisis data
telah  ditemukan  kesalahan  dalam
menyelesaikan soal matematika tipe
HOTS (Higher Order Thinking Skill)
menggunakan prosedur Newman, sesuai
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dengan hasil data yang ditemukan dalam
penelitian ini. pada hasil analisis soal
nomor 1 dan soal nomor 2 telah memenuhi
pada indikator C sesuai dengan prosedur
Newman yang telah dilakukan oleh S3.

Pada soal nomor 1 dan soal nomor
2 S3 telah melakukan kesalahan
transformasi dalam mengerjakan soal.
Beberapa Penyebab subjek melakukan
kesalahan transformasi indikator C sesuai
prosedur Newman adalah sebagai berikut:

a. Tidak terbiasa menuliskan rumus
matematika dalam mengerjakan soal.

b. Tidak memiliki  keahlian  dan
pemahaman untuk mengubah hal
yang diketahui menjadi kalimat
matematika.

c. kurang paham dengan aturan tentang
operasi bilangan

d. Tidak paham dengan materi operasi
bilangan bulat.

e. Tidak menyukai
matematika

f. Kurang berlatih dengan soal cerita
tentang materi bilangan bulat.

4. Kesalahan keterampilan proses (proses
skill error)

Hasil analisis kesalahan dalam
menyelesaikan soal ~matematika tipe
HOTS (Higher Order Thinking Skill) pada
S2. Hasil tes dan hasil wawancara, S2
telah melakukan kesalahan keterampilan
proses yang terdapat pada soal nomor 1,
yaitu indikator D sesuai yang dengan
prosedur Newman.

Pada indikator D kesalahan
keterampilan proses dilakukan juga oleh
S3 yang terdapat pada nomor 1 dan 2.
Hasil tes dan hasil wawancara, S3
melakukan kesalahan sesuai dengan
prosedur  Newman. Ada beberapa
penyebab  subjek  melakukan  jenis
kesalahan keterampilan proses adalah
sebagai berikut:

a. Akibat dari  kesalahan  yang
dilakukan sebelumnya.

b. Tidak mengetahui metode
penyelesaian

c. Tidak telitian dalam melakukan
proses perhitungan

pelajaran
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d. Tidak paham dengan operasi
perhitungan

5. Kesalahan penulisan jawaban akhir
(Encoding Error)

Hasil analisis kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika tipe
HOTS (Higher Order Thinking Skill)
menggunakan prosedur Newman. Dari
semua subjek telah melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir indikator E sesuai
prosedur Newman. Hasil data yang
diperoleh dalam penelitian ini, terjadi
kesalahan yang dilakukan oleh S1 dalam
penulisan jawaban akhir dengan soal
nomor 1, juga terjadi kesalahan yang
dilakukan oleh S2 dalam penulisan
jawaban akhir dengan soal nomor 1 dan
soal nomor 2, dan S3 juga melakukan
kesalahan penulisan jawaban akhir pada
soal nomor 1 dan soal nomor 2. Ada
beberapa penyebab subjek melakukan
kesalahan menuliskan jawaban akhir
sesuai dengan prosedur Newman adalah

sebagai berikut:
a. Akibat dari kesalahan yang dilakukan
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di awal

b. Tidak paham dengan informasi dalam
soal.

c. Kurang paham menarik sebuah
kesimpulan.

d. Tidak terbiasa menuliskan
kesimpulan.

Untuk mengetahui lebih jelas
kesalahan  subjek  penelitian  dalam
menyelesaikan soal materi bilangan bulat
berdasarkan metode analisis kesalahan
Newman, maka pembahasan diatas
disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Jumlah Kesalahan Tiap Subjek
Penelitian Ditinjau dari Jenis Kesalahan
Menurut Prosedur Newman.

Subjek Penelitian
Jenis Kesalahan 1 2 3
Membaca soal 0 0 1
(Reading)
Memahami soal 0 1 1
(Comprehension)
Transformasi 0 0 2
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(Transformation)

Keterampilan 0 1 2

proses
skill)

(Process

Penulisan jawaban | 1 2 2

akhir

Jumlah kesalahan 1 4 8

Kesimpulan dan Saran

1.

[1] Aryani, 1.,

Kesalahan membaca diperoleh bahwa:
peserta didik salah membaca simbol-
simbol,
penting yang terdapat di dalam soal.
. Kesalahan
diantaranya
informasi yang sesuai dengan soal, b).
kesulitan menuliskan dan melengkapi
informasi yang sesuai dengan soal.

kata-kata atau informasi
dalam  memahami soal

a). Sulit menentukan

Kesalahan transformasi  ditemukan
dalam penelitian yaitu: a). Kurangnya
kemampuan peserta didik dalam
mengubah informasi pada soal cerita
menjadi  kalimat matematika, b).
Kurangnya pemahaman pada materi
operasi bilangan bulat, dan c). Tidak
mampu menuliskan metode yang akan
digunakan dalam penyelesaian soal.
Kesalahan keterampilan proses
didapatkan sesuai dengan analisis
penelitian adalah: a). Melakukan
kesalahan yang terjadi sebelumnya, b)
Tidak mampu menuliskan metode
penyelesaian, c). Tidak melanjutkan
metode  penyelesaian, dan  d).
Kesalahan perhitungan

Berdasarkan analisis kesalahan
Newman, kesalahan penulisan jawaban
akhir yang ditemukan dalam penelitian
ini adalah: a). Akibat kesalahan yang
berulang atau yang sering dilakukan,
b). Tidak menuliskan hasil akhir
dengan tepat, dan c). Tidak dapat
menarik kesimpulan.
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